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INFORMASI ARTIKEL  ABSTRAK 

Riwayat Artikel:  
Abstract:  Gastroesophageal Reflux Disease (GERD) is a digestive tract 
disease whose prevalence continues to increase globally, including in 
Indonesia. Recurrence in GERD patients is often associated with the 
level of compliance with drug therapy. This study aims to analyze the 
relationship between medication adherence and recurrence in GERD 
patients at Rumah Sakit Umum Daerah Tanjung in 2024. The method 
used was quantitative, with data taken from the medical records of 
patients undergoing regular treatment. The sample consisted of 84 
patients, selected using the Slovin formula from a population of 538 
patients. Data analysis was conducted descriptively and continued with 
Chi-Square, homogeneity, and ANOVA tests. The results showed a 
recurrence rate of 66% and medication adherence of only 34%. The Chi-
Square test showed no significant association between gender and visit 
frequency. The homogeneity test indicated homogeneous variance across 
groups, while the ANOVA showed significant differences in visit 
frequency. In conclusion, medication adherence remains low, resulting 
in a high recurrence rate. Therefore, further education and intervention 
are needed to improve patient adherence to therapy. 

Abstrak: Gastroesophageal Reflux Disease (GERD) merupakan 

penyakit saluran pencernaan yang prevalensinya terus meningkat 

secara global, termasuk di Indonesia. Kekambuhan pada pasien GERD 

sering dikaitkan dengan tingkat kepatuhan dalam menjalani terapi 

obat. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis hubungan antara 

kepatuhan minum obat dan kekambuhan pada pasien GERD di RSUD 

Tanjung tahun 2024. Metode yang digunakan adalah kuantitatif 

dengan data diambil dari rekam medis pasien yang menjalani 

pengobatan berkala. Sampel terdiri dari 84 pasien, dipilih 

menggunakan rumus Slovin dari populasi 538 pasien. Analisis data 

dilakukan secara deskriptif dan dilanjutkan dengan uji Chi-Square, 

homogenitas, dan ANOVA. Hasil penelitian menunjukkan tingkat 

kekambuhan sebesar 66% dan kepatuhan minum obat hanya 34%. Uji 

Chi-Square menunjukkan tidak ada hubungan signifikan antara jenis 

kelamin dan frekuensi kunjungan. Uji homogenitas menunjukkan 

varians data homogen antar kelompok, sementara uji ANOVA 

menunjukkan adanya perbedaan signifikan berdasarkan frekuensi 

kunjungan. Kesimpulannya, tingkat kepatuhan minum obat masih 

rendah, sehingga menyebabkan tingginya angka kekambuhan. Oleh 

karena itu, diperlukan edukasi dan intervensi lebih lanjut untuk 

meningkatkan kepatuhan pasien terhadap terapi. 
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A. PENDAHULUAN 

Penyakit Gastroesophageal Reflux Disease (GERD) adalah penyakit gastrointestinal 

yang umum terjadi di seluruh dunia. Pada titik tertentu, sekitar setengah dari seluruh individu 

akan melaporkan gejala refluks. Menurut definisi Montreal, GERD merupakan suatu keadaan 

dengan gejala iritasi dan efek samping yang disebabkan oleh refluks isi lambung ke 

kerongkongan. Kriteria khas untuk mendiagnosis GERD adalah kombinasi gejala klasik dan 

hasil uji empiris dengan penekanan asam. GERD menjadi masalah kesehatan yang signifikan 

karena perannya dalam menurunkan kualitas hidup dan menyebabkan morbiditas yang parah. 

Kemajuan signifikan dalam kualitas hidup, seperti penurunan penderitaan fisik, peningkatan 

semangat, peningkatan peran fisik dan sosial, dan kesejahteraan mental telah dikaitkan dengan 

pengobatan gejala GERD yang efektif (Suherman et al., 2021). Morbiditas yang berlebihan 

diantara pasien GERD dan tingginya biaya pengobatan berakibat pada penanganan yang tidak 

tepat (Chhabra & Ingole, 2022). 

Menurut WHO (2018), kejadian GERD berkisar antara 1,8-2,1 juta dari jumlah penduduk 

setiap tahun. GERD merupakan salah satu masalah klinis yang umum dialami oleh jutaan 

orang di seluruh dunia termasuk di Amerika Utara dengan perkiraan insiden 18,1-27,8%. Laju 

prevalensi kejadian GERD di seluruh dunia sekitar 15%-25% dan Asia Timur sebanyak 5,2%-

8,5% (Clarrett & Hachem, 2018). Sedangkan di Indonesia, prevalensi GERD yang 

terdiagnosis dengan menggunakan endoskopi mengalami peningkatan sebesar 22,8% (Maret-

Ouda et al., 2020). Selain itu menurut Riskesdas (2019), angka kejadian GERD pada beberapa 

daerah di Indonesia cukup tinggi dengan prevalensi 274.396 kasus dari 238.452.952 jiwa 

penduduk atau sebesar 40,8% (Kementerian Kesehatan Republik Indonesia, 2019). Studi 

terdahulu menyebutkan prevalensi GERD di Indonesia meningkat, misalnya di Rumah Sakit 

Dr. Ciptomangunkusumo meningkat dari 5,7% pada tahun 1997 menjadi 25,18% pada tahun 

2002 (Syam et al., 2013). Studi lain menemukan bahwa karakteristik yang paling banyak dari 

GERD di Rumah Sakit Dr. Ciptomangunkusumo adalah esofagitis grade A, pasien wanita, 

dan rerata usia 48,61 tahun (simpang baku 8,64 tahun), serta terdapat korelasi antara obesitas 

abdomen dan GERD erosif (Tarigan & Pratomo, 2019).  

Kondisi GERD dapat diperburuk oleh gaya hidup yang kurang baik, merokok dapat 

merusak kesehatan sistem pencernaan dan meningkatkan risiko beberapa gangguan, termasuk 

penyakit refluks gastroesofageal (Yuan et al., 2023). Di provinsi NTB dilaporkan bahwa 

persentase penduduk berusia 15 tahun ke atas yang merokok meningkat menjadi 2,22% pada 

tahun 2019–2021 (Septiana et al., 2023). Pasien yang terdiagnosa penyakit GERD mengalami 

peningkatan di RSUD Tanjung Lombok Utara dari 437 pasien di tahun 2023 menjadi 599 

pasien di tahun 2024. Berdasarkan tingginya kasus GERD maka peneliti ingin menganalisis 

tingkat kepatuhan minum obat terhadap kejadian kekambuhan pada pasien GERD di RSUD 

Tanjung menggunakan data rekam medik tahun 2024. Penelitian-penelitian terdahulu hanya 

fokus pada evaluasi pengobatan GERD. 
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B. METODOLOGI 

Desain Penelitian 

Jenis penelitian ini adalah deskriptif kuantitatif non‑eksperimental dengan pendekatan 

retrospektif, dimana peneliti tidak melakukan intervensi, melainkan menganalisis data yang 

sudah ada. Penelitian ini menggunakan data rekam medik pasien di RSUD Tanjung.  

Populasi dan Sampel 

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh pasien yang mendapatkan terapi pengobatan 

GERD secara berkala di RSUD Tanjung selama periode Januari-Oktober 2024. Jumlah 

populasi dalam penelitian ini adalah 538 pasien. Hasil perhitungan dengan rumus Slovin 

diperoleh sampel sebanyak 84 pasien. Kriteria inklusi antara lain pasien yang terdiagnosa 

GERD dan menerima terapi pengobatan GERD, memiliki rekam medis yang lengkap. 

Sedangkan kriteria eksklusi yaitu pasien dengan riwayat penyakit saluran cerna yang 

mengalami komplikasi. 

Instrumen Penelitian 

Instrumen yang di gunakan pada penelitian ini yaitu data excel rekam medik pasien, dan 

wawancara yang di tujukan untuk staf kefarmasian, dokter dan perawat sebagai penguat atau 

landasan dalam penelitian ini. Dalam pengumpulan data pasien digunakan beberapa faktor 

pendukung seperti usia, jenis kelamin, riwayat penggunaan obat dan jumlah kunjungan ke 

RSUD Tanjung. 

Variabel Penelitian 

Pada penelitian ini digunakan variabel independen dan dependen. Variabel independen 

adalah kepatuhan minum obat, sedangkan variabel dependennya adalah kejadian kekambuhan 

pasien. 

Pengumpulan dan Analisis Data 

Data yang digunakan pada penelitian ini adalah data excel rekam medik pasien meliputi 

identitas pasien. Analisis data kepatuhan pasien menggunakan SPSS dan pengujian dengan uji 

Chi-Square dan ANOVA. 

C. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Karakteristik pasien berdasarkan jenis kelamin dikategorikan dalam dua kelompok yaitu 

laki-laki dan perempuan. Berdasarkan hasil analisis diketahui bahwa kejadian GERD pada 

laki-laki lebih besar dibandingkan perempuan, yaitu 49 pasien berjenis kelamin laki-laki (58%) 

dan 35 pasien berjenis kelamin perempuan (42%) (Tabel 1). Hasil ini sejalan dengan 

penelitian terdahulu dimana pasien GERD didominasi oleh jenis kelamin laki-laki (Andriani 

et al., 2024; Siagian & Girsang, 2022). Pada penelitian yang dilakukan oleh Corica et al. 

(2022) diketahui bahwa jenis kelamin laki-laki dapat dikaitkan dengan insiden GERD yang 

lebih tinggi karena adanya perbedaan gaya hidup (Corica et al., 2022). Perokok aktif maupun 

pasif memiliki peranan penting sebagai faktor resiko pada pasien laki-laki yang terdiagnosa 

GERD (Chhabra & Ingole, 2022). 
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Tabel 1. Karakteristik Pasien Berdasarkan Jenis Kelamin 

Jenis kelamin Jumlah (n) Persentase (%) 

Laki-laki 49 58% 

Perempuan 35 42 % 

Jumlah 84 100% 

 

Karakteristik pasien GERD di RSUD Tanjung menurut usia dikelompokkan menjadi tiga 

kelompok berdasarkan Menteri Kesehatan RI (2019) yaitu pada rentang 18-44 tahun, 45-59 

tahun dan >60 tahun. Berdasarkan hasil analisis didapatkan angka kejadian GERD paling 

besar terjadi pada rentang usia 18-44 tahun yaitu 43 orang (51%), diikuti dengan usia 45-59 

tahun yaitu 34 orang (40%), dan rentang usia >60 tahun sebanyak 11 orang (9%) (Tabel 2). 

Hasil ini menunjukkan bahwa kejadian GERD lebih banyak terjadi di kalangan remaja dan 

dewasa yaitu dengan rentang usia 18-59 tahun. Hasil tersebut menunjukkan kesesuaian 

dengan literatur riset kesehatan dasar (2018) dimana faktor usia dapat memengaruhi pola gaya 

hidup, perubahan hormon dan metabolisme pada tubuh seseorang. Semakin bertambah usia, 

umumnya seseorang akan semakin sadar pentingnya gaya hidup sehat dan cenderung 

mengubah perilaku ke arah yang lebih positif, baik dari aspek fisik, pengetahuan, maupun 

perilaku sehari-hari (Nengah et al., 2019). 

Tabel 2. Karakteristik Pasien Berdasarkan Usia 

Usia(Tahun) Jumlah(n) Persentase(%) 

18-44 43 51% 

45-59 34 40% 

>60 11 9% 

Jumlah 84 100% 

 

Karakteristik terapi yang diberikan pada pasien GERD di RSUD Tanjung, jumlah 

penggunaan obat terbanyak yaitu omeprazol dan ranitidin oral sebanyak masing-masing 47 

orang (23%), sedangkan obat seperti injeksi ranitidin, antasida, injeksi ketorolak masing-

masing hanya diberikan kepada 37 orang (18%) (Tabel 3). Penelitian terdahulu menyebutkan 

bahwa obat yang paling banyak diresepkan dalam pengobatan GERD adalah Proton Pump 

Inhibitor (PPI), antasida, dan prokinetik. Penelitian lainnya menyebutkan bahwa pengobatan 

GERD yang dapat diandalkan adalah acid suppresion yaitu obat antasida, PPI, H₂RA, dan 

metoklopramid (Khansa et al., 2023). 

Tabel 3. Karakteristik Pasien Berdasarkan Penggunaan Obat 

Terapi yang di berikan Jumlah(n) Persentase(%) 

Omeprazol 47 23% 

Ranitidin 47 23% 

Injeksi ranitidin 37 18% 

Antasida 37 18% 

Injeksi ketorolak 37 18% 

Total 205 100% 
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Karakteristik pasien berdasarkan tingkat kekambuhan/kunjungan dapat diketahui dari 

penggunaan obat yang tidak tepat dan mengakibatkan kekambuhan GERD sehingga pasien 

melakukan kunjungan lagi ke RSUD Tanjung untuk mendapatkan terapi kembali dan 

mendapatkam perawatan berkala. Berdasarkan tingkat kekambuhan/kunjungan dapat 

diketahui bahwa jumlah kunjungan tertinggi sebanyak 2x yaitu 32 orang (64%), 1x kunjungan 

sebanyak 17 orang (34%), dan jumlah kunjungan 3x sebanyak 1 orang (2%) (Tabel 4). Hasil 

ini menunjukkan bahwa persentase jumlah kekambuhan lebih besar dibandingkan dengan 

jumlah kepatuhan dengan perbandingan kekambuhan 66% sedangkan kepatuhan 34%. 

Penelitian terdahulu melaporkan bahwa serangan GERD yang terjadi berulang kali dalam 

waktu satu bulan (misalnya 4 kali dalam 1 bulan) menandakan adanya kekambuhan penyakit. 

Pasien yang sebelumnya jarang kambuh, namun dalam satu bulan terakhir mengalami 

serangan berulang, menunjukkan pola kekambuhan yang jelas (Audina & Nusadewiarti, 

2023). 

Tabel 4. Karakteristik Berdasarkan Tingkat Kekambuhan/Kunjungan 

Jumlah Kunjungan Jumlah(n) % 

1x 17 34% 

2x 32 64% 

3x 1 2% 

Total 50 100% 

Wawancara dilakukan terhadap dokter, perawat, tenaga kefarmasian, dan staf lain yang 

berhubungan dengan pengambilan data rekam medik untuk memperkuat hasil penelitian dan 

mendapatkan informasi yang lebih detail terhadap tingkat kepatuhan maupun kekambuhan 

pasien. Berdasarkan hasil wawancara diketahui bahwa kunjungan pasien lebih dari satu kali 

mengindikasikan ketidakpatuhan pasien dalam minum obat sehingga GERD kambuh kembali 

(Tabel 5).  

Tabel 5. Tingkat Kunjungan Pasien 

No. Pertanyaan Jawaban Dokter 

1 Apakah menurut Bapak/Ibu Dokter 

ataupun perawat kepatuhan pasien dapat 

di lihat dari kunjungannya yang melebihi 

satu kali untuk berobat ke RSUD 

Tanjung bisa di anggap tidak patuh? 

“Iya, karena dari kunjungan 

pasien tersebut yang melebihi 

satu kali sudah pasti pasien 

tersebut mengalami ke 

kambuhan  dan akan 

mendapatkan terapi kembali.” 

2 Menurut Bapak/Ibu, seberapa besar 

pengaruh kepatuhan minum obat 

terhadap angka kekambuhan GERD yang 

Bapak/Ibu amati selama ini? 

“Sangat besar. Pasien yang 

patuh minum obat umumnya 

memiliki kontrol gejala yang 

lebih baik dan jarang kembali 

dengan keluhan. Sedangkan 

pasien yang tidak patuh 

cenderung mengalami 

kekambuhan dalam waktu 1–3 

bulan setelah penghentian obat.” 

3 Bagaimana pandangan Bapak/Ibu dokter 

ataupun perawat mengenai tingkat 

kepatuhan pasien GERD dalam minum 

“Secara umum, tingkat 

kepatuhan pasien GERD di sini 

masih tergolong rendah hingga 
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obat di RSUD Tanjung? sedang. Banyak pasien yang 

berhenti minum obat ketika 

gejalanya membaik, padahal 

pengobatan seharusnya tetap 

dilanjutkan sesuai durasi yang 

dianjurkan.” 

4 Seberapa besar pengaruh ketidakpatuhan 

minum obat terhadap kekambuhan gejala 

GERD yang dokter amati? 

“Sangat besar. Hampir 60-70% 

pasien yang datang kembali 

dengan keluhan serupa, ternyata 

berhenti minum obat di tengah 

jalan. Biasanya mereka merasa 

sudah sembuh, padahal 

sebenarnya proses penyembuhan 

belum selesai.” 

5 Menurut pengalaman Bapak/Ibu dokter 

ataupun perawat, apakah pasien yang 

patuh minum obat cenderung tidak 

mengalami kekambuhan? 

“Betul. Pasien yang patuh 

hampir tidak pernah kembali 

dengan keluhan berulang, 

kecuali jika ada faktor lain 

seperti stres berat atau pola 

makan buruk. Jadi, kepatuhan 

sangat menentukan hasil terapi.” 

 

Uji Chi-Square dilakukan untuk memeriksa apakah frekuensi yang diamati dalam satu 

atau lebih kategori sesuai frekuensi yang di harapkan. Uji Chi-Square digunakan untuk 

menganalisis hubungan antara 2 variabel. Dalam hal ini untuk mengetahui apakah jenis 

kelamin memiliki hubungan yang signifikan dengan jumlah kunjungan ke RSUD Tanjung. 

Hasil dari uji Chi-Square dapat disimpulkan bahwa nilai Asymp. Sig pada penelitian ini lebih 

dari (>) 0,05 maka tidak terdapat hubungan yang signifikan antara baris dan kolom. Penelitian 

terdahulu menunjukkan bahwa pasien dengan esofagitis ringan–sedang (EE–A/B) lebih patuh 

terhadap terapi medis dibandingkan pasien dengan esofagitis berat (EE–C/D). Uji Chi-Square 

digunakan untuk menilai hubungan antara tingkat kepatuhan dan derajat keparahan gejala 

GERD, namun tidak ditemukan korelasi signifikan antara keduanya. Uji ANOVA 

menunjukkan bahwa terdapat perbedaan yang signifikan antara 3 kelompok yaitu kunjungan 

1x, 2x, dan 3x dimana p value <0,05. 

D. SIMPULAN  

Persentase pengaruh kepatuhan minum obat terhadap kekambuhan GERD yaitu sebesar 

66% dari 84 sampel pasien dan yang menjalankan terapi secara patuh sebesar 34%. 

Berdasarkan hasil tersebut dapat disimpulkan bahwa kejadian GERD di RSUD Tanjung 

masih tinggi dan pasien masih kurang memahami terkait pentingnya kepatuhan minum obat, 

mengakibatkan tingkat kekambuhan GERD masih tinggi yang menyebabkan pasien 

melakukan kunjungan kembali ke RSUD Tanjung untuk mendapatkan perawatan. 
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